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This article ABSTRACT
contributes to:

This study aims to evaluate the impact of implementing the Project-Based Learning (PjBL) model

QUALITY assisted by Multisim software on students’ learning outcomes in the subject of planning and instalatlation
EDUCATION

of audio-video systems (PISAV) in class CI Audio Video Engineering at SMK Negeri 1 West Sumatra.
This research uses a quasi-experimental research design with a quantitative approach. The experimental
design employs the One Group Pretest-Posttest Design. In this research, we conducted a pretest on one

sample group before treatment (condition before), and after the treatment, we conducted a posttest

gg&gﬁyﬁgﬁE (condition after). The sample in this study is the XI TAV classat SMK Negeri 1 West Sumatra. The

GE‘:"?ALS research instruments used include pretest and posttest questions in objective form. Theresults of this
study show that the condition after treatment has an average of 79.09, exceeding the condition before
treatment, with an average of 50.18. These results suggest that the application of the 57.61%. Based on
the hypothesis test results, it canbe concluded that the t-value (21.59) is higher than the t-table (1.68),
leading to the rejection of the null hypothesis (Ho) and acceptance of the alternative hypothesis (H1). In
conclusion, there is an improvement in students’ learning outcomes in the PISAV subject after the

application of the PjBL learning model assisted by Multisim software.
Keywords: Learning Model; Quasi-Experiment; PjBL; Multisim Software; Learning Outcomes.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penerapan model pembelajaran Project-Based Iearning
(PiBL) berbantuan soffware Multisim terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran perencanaan dan
instalasi system audio video (PISAV) di kelas XI Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Sumatera Barat.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Desain
eksperimen menggunakan One Group Pretest-Posttest Design, kegiatan penelitian ini terdapat satu kelompok
sampel yang diberikan tes awal (prefest) sebelum diberikan perlakuan (kondisi sebelum), setelah diberikan
perlakuan kemudian diberikan tes akhir (postzess) atau (kondisi sesudah). Sampel dalam penelitian adalah
siswa kelas XI TAV SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Instrument penelitian yang digunkan mencakup soal
prefest dan posttest dalam bentuk objektif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi sesudah
memiliki rata-rata sebesar 79.09 melebihi kondisi sebelum diberikan perlakuan dengan rata-rata sebesar
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50.18. Dari hasil ini bisa disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan soffware
Multisim berdampak secara signifikan pada peningkatan hasil belajar siswa sebesar 57.61%. Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa nilai t-hitung (21.59) lebih besar dari t-tabel (1.68), sehingga hipotesis (Ho)
ditolak dan hipotesis (H1) diterima. Kesimpulannya, terdapat peningkatan hasil belajar siswa terhadap
mata pelajaran PISAV setelah diterapkannya model pembelajaran PjBL berbantuan soffware Multisim.

Kata kunci: Model Pembelajaran; Kuasi-Eksperimen; PjBL; Software Multisim; Hasil Belajar.
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1. PENDAHULUAN

Pendidkan merupakan faktor krusial dalam kemajuan suatu bangsa. Kualitas sumber daya manusia menjadi
tolak ukur perkembangan suatu negara. Sumber daya manusia yang berkualitas dapat diperoleh melalui
pendidikan yang baik. Sumber daya manusia yang berkualitas dapat diperoleh melalui pendidikan yang baik.
Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan mutu pendidikan karena sumber daya manusia yang berkualitas
merupakan hasil dari pendidikan yang baik [1].

Kurikulum Merdeka adalah suatu pendekatan kurikulum yang mencakup berbagai kegiatan ekstrakurikuler,
dengan optimalisasi konten schingga siswa memiliki waktu yang memadai untuk memahami konsep dan
memperkuat keterampilan. Guru memiliki kebebasan untuk memilih berbagai metode dan alat pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan minat belajar siswa [2]. Pendekatan ini bertujuan untuk menyusun kembali
system pendidikan agar responsif terhadap perubahan dan kemajuan bangsa, serta mampu beradaptasi dengan
perubahan zaman. Dengan demikian, kita dapat mengembalikan hakikat sejati pendidikan, yaitu menciptakan
pendidikan yang memanusiakan atau memerdekakan manusia [3].

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru teknik elektronika di SMK Negeri 1
Sumatera Barat, diketahui bahwa model pembelajaran untuk mata pelajaran perencanaan dan instalasi system
audio video di SMK Negeri 1 Sumatera Barat masih bersifat satu arah, dimana guru berperan sebagai pusat
dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran ini dinilai kurang efektif karena dapat menyebabkan
kejenuhan dan kebosanan pada siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Siswa seringkali mengalami kesulitan dalam memahami materi, yang menyebabkan keraguan untuk
berpartisipasi dalam diskusi di kelas. Mereka merasa malu atau kurang percaya diri untuk bertanya atau
menyampaikan pendapat. Dampaknya, siswa kesulitan memahami materi yang disampaikan oleh guru, dan
pada akhirnya, kompetensis siswa tidak mencapai tingkat yang diharapkan. Kendala lainnya adalah
keterbatasan bahan praktikum untuk jumlah siswa yang banyak. Pembelajaran dianggap kurang efektif karena
setiap siswa tidak dapat berlatih sendiri dan sebagian siswa bergantung pada siswa lain dalam kelompoknya.
Berdasarkan permasalahan ini, dilaksanakan praktikum secara virtual dengan memanfaatkan pembelajaran
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berbantuan soffware dan menggunakan fasilitas ruang komputer. Informasi yang diperoleh dari guru yang
bersangkutan menunjukkan bahwa di sekolah belum pernah menggunakan atau menerapkan soffware Multisim
sebelumnya.

Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan yang mendukung proses pembelajaran, selain media
pembelajaran [4]. Penggunaan model pembelajaran sebagai panduan dalam perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran menjadi kunci utama [5]. Untuk mengatasi permasalahan pada perencanaan dan
instalasi system audio video, penerapan model PjBL dapat menjadi solusi yang efektif. Model pembelajaran
merupakan suatu rencana, model, atau desain yang secara rinci menggambarkan proses pembelajaran. Model
pembelajaran menciptakan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi, sechingga terjadi
perubahan pada siswa. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan
pembelajaran. Dengan menguasai beberapa model pembelajaran, seorang guru akan merasa nyaman
melaksanakan pembelajaran di kelas. Hal ini memungkinkan tujuan pembelajaran tercapai sebagaimana yang
diharapkan.

PjBL merupakan suatu model pembelajaran yang menekankan pada kemampuan siswa untuk mempelajari
materi dengan cara memecahkan masalah konkret dan menghasilkan proyek atau pekerjaan nyata [6]. Dalam
pendekatan ini, pentingnya proyek tidak hanya terletak pada hasil akhir yang dihasilkan siswa, melainkan lebih
berfokus pada seluruh proses pembelajaran dan aktivitas yang dilibatkan selama pengerjaan prroyek.

Dalam PjBL, siswa tidak hanya diminta untuk menguasai pengetahuan yang diajarkan oleh guru. Lebih dari
itu, mereka diharapkan mampu meningkatkan kemmapuan pemecahan masalah melalui pendekatan
investigasi konstruktif [7]. Pendekatan ini memandu siswa untuk aktif mengeksplorasi dan menemukan
pengetahuan baru serta keterampilan dalam konteks pembelajaran. Selain itu, siswa juga dituntut untuk
meningkatkan kemampuan kolaboratifnya saat bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek tertentu
[8]. Pendekatan ini menggambarkan sebuah proses pembelajaran yang lebih holistic, di mana siswa tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi juga aktif terlibat dalam pembentukan pemahaman dan keterampilann
mereka melalui pengalaman praktis [9].

Sotftware Multisim adalah perangkat lunak yang mudah digunakan karena dsidukung oleh schematic capture dan
database komponen [10] . Dengan adanya database komponen yang lengkap, pengguna dapat dengan mudah
membuat simulasi rangkaian yang kompleks, baik yang bersifat analog maupun digital. Multisim digunakan
sebagai alat untuk menggambarkan dan mensimulasikan operasi dari berbagai rangkaian elektronik. Selain itu,
perangkat lunak ini telah mengintegrasikan berbagai komponen elektronika yang tersedia di pasaran, termasuk
alat ukur seperti multimeter, wattmeter, osiloskop, dan sebagainya. Kelebihan lainnya adalah Mulitisim
memiliki ukuran file yang relative kecil, tidak memberatkan kinerja komputer, dan mudah digunakan jika
dibandingkan dengan perangkat lunak sejenis [11].

Berdasarkan identifikasi beberapa masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan soffware Multisim dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PISAV. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak positif yang
mungkin dihasilkan dari penerapan model pembelajaran ini terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
tersebut. Untuk memfokuskan penelitian, beberapa batasan masalah telah ditetapkan, yaitu (1) materi
pembelajaran terbatas pada mata pelajaran perencanaan dan instalasi system audio video, dengan fokus pada
elemen PISAV, khususnya rangkaian penguat daya audio (power amplifier), (2) penggunaan media software
Multisim versi 14.2, dan (3) penelitian hanya dilakukan pada siswa kelas XI program keahlian teknik audio
video di SMK Negeri 1 Sumatera Barat.
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2. METODE

2.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperimental dengan desain eksperimen onme group pretest-posttest
design dengan pendekatan kuantitatif seperti pada Tabel 1. Data kuantitatif dikumpulkan melalui hasil prezesz dan
posttest. Penelitian melibatkan satu kelompok subjek sebagai sampel eksperimen [12] . Dalam pendekatan ozne
group pretest-posttest design, evaluasi dilakukan sebelum pemberian perlakuan (prefes) dan setelah perlakuan
diberikan (posttes?) [13] . Rancangan eksperimental ini memberikan gambaran mengenai efektivitas penerapan
model pembelajaran PjBL yang didukung oleh perangkat lunak Multisim dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran perencanaan dan instalasi system audio video.

Tabel 1. Desain Penelitian: One group pretest-posstest design

Pretest Perlakuan Posttest
\ a \ : \ Qz \
Keterangan:
Q1 = Nilai pretest (Sebelum penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan soffware Multisim)
Q2 = Nilai posttest (Sesudah penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan soffware Multisim)
X = Perlakuan (Penerapan model pembelajran PjBL berbantuan soffware Multisim)

2.2. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, seperti pada Gambar 1 terdapat satu kelas (Q) yang akan diberikan presest saat sebelum
penerapan freatment (kondisi sebelum, Q1), dan posttest setelah menerima perlakuan (kondisi sebelum, Q>).
Sebelum diberkan #reatment, dilakukan pengukuran hasil belajar siswa sebagai prefest. Selanjutnya, kelompok
cksperimen menerima perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model PjBL berbantuan soffware Multisim
(X). Setelah itu, dilakukan pengukuran hasil belajar siswa pada mata pelajaran PISAV sebagai postzest. Proses ini
memungkinkan perbandingan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran PjBL
berbantuan sgffware Multisim, sehingga dapat melihat dampak dari #reatment yang diberikan.

Hasil Belajar

Gambar 1. Prosedur Penelitian
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Hipotesis dari penelitian ini adalah:

Ho = Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran PjBL berbantuan
software Multisim pada mata pelajaran perencanaan dan instalasi system audio video.

Hi = Terdapat peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran PjBL berbantuan sofiware
Multisim pada mata pelajaran perencanaan dan instalasi system audio video.
2.3. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes evaluasi yang bertujuan untuk mengukur
atau mengetahui pemahaman siswa dalam suatu situasi pembelajaran. Instrument ini menggunakan metode dan
aturan yang telah ditetapkan. Dua jenis tes evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Soal Pretest: Digunakan sebelum penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan soffware Multisim.
Tujuan pretest adalah untuk mengukur pemahaman awal siswa sebelum menerima perlakuan.

2) Soal Posttest: Digunakan setelah penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan soffware Multisim.
Posttest bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa setelah menerima perlakuan.

2.4. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut [14], [15]:

2.4.1. Analisis Data Deskriptif

a. Mean (Rata-rata)

_ Yfaxi
% =2 (1
Keterangan:
X = Mean
xi = Nilai x dari ke-1 sampai n
f = Frekuensi nilai
N = Produk perkalian antara f pada tiap interval dengan tanda kelas (xi)
b. Median
L_F
Me=b+p Z”T 2)
Keterangan:
b = Batas bawah kelas median, adalah kelas dimana median akan berada
p = Panjang kelas median
n = Ukuran sampel atau banyak data
F = Jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda kelas median
f = Frekuensi kelas median
c. Modus
_ by
Mo=b+p () ©)
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Keterangan:

b = Batas bawah nilai kelas modus

p = Panjang kelas nilai modus

b1 = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya

b2 = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas setelahnya

Yf (xi—x)?
s= 25T @

d. Standar Deviasi

Keterangan:

S = Standar Deviasi sampel

f = Frekuensi nilai

X = Nilai pengamatan

X = Jumlah pengamatan dan sampel

2.4.2. Analisis Data Induktif
a.  Uji Normalitas

Bertujuan menguji apakah data sampel berasal dari populasi membentuk distribusi normal. Pengujian normalitas
dilakukan menggunakan teknik uji Shapiro Wilk. Dasar menerima atau menolak keputusan normal atau tidaknya
distribusi data adalah o = 0.05. Jika nilai signifikan > 0.05, maka data berdistribusi normal. Jika nilai signifikan
< 0.05, maka data berdistribusi tidak normal.

b. Uji homogenitas

Bertujuan untuk mengetahui apakah diantara kedua data atau lebih yang diperoleh memiliki varians yang sama
atau sebaliknya. Data dapat dikatakan homogen apabila: data dapat dikatakan homogen apabila nilai signifikan
(sig) = 0.05 dan data tidak dapat dikatakan homogen apabila nilai signifikan (sig) < 0.05.

c. Uit hipotesis

Bertujuan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji
dua pihak dengan derajat kesalahan yang digunakan adalah 5% atau o = 0.05. Uji hipotesis menggunakan teknik
paired sample t-fest merupakan salah satu metode pengujian yang digunakan untuk mengkaji keefektifan petlakuan
ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah diberikan perlakuan [16].

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

1) Jika (nilai Sig < 0.05) maka Hy ditolak dan H; diterima, berarti ada peningkatan signifikan antara hasil
belajar siswa menggunakan model pembelajaran PjBL. berbantuan soffware Multisim pada mata pelajaran
perencanaan dan instalasi system audio video.

2) Jika (nilai Sig < 0.05) maka Hy diterima dan H; ditolak, berarti tidak ada peningkatan signifikan antara hasil
belajar siswa menggunakan model pembelajaran PjBL berbantuan soffware Multisim pada mata pelajaran
perencanaan dan instlasi system audio video.
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3. HASIL

3.1. Hasil
3.1.1. Analisis Data Deskriptif

a. Tes Awal (Pretesi)

Berdasarkan dari Tabel 2. Didapatkan hasil data statistik nilai prezest, data yang didapatkan pada prezest diperoleh
mean sebesar 50.18, median 52, modus 60 dan simpangan baku 17.44.

Tabel 2. Deskripsi Data Pretest

Data Statistik

Mean 50.18
Standard Etrror 3.71
Median 52
Modus 60
Standard Deviation 17.44
Sample Variances 304.34
Kurtosis -0.73
Skewness 0.25
Range 60
Minimum 24
Maximum 84
Sum 1104
count 22

b. Tes Akhir (Posttes)

Tabel 3. Menunjukkan data statistik nilai posttest, dengan mean sebesar 79.09, median 80, modus 84 dan
simpangan baku (Standard Deviation) sebesar 7.80. Hasil perhitungan menunjukkan peningkatan hasil belajar yang
sangat signifikan setelah menerapkan model pembelajaran PjBL berbantuan soffware Multisim.

Tabel 3. Deskripsi Data Posttest

Data Deskriptif

Mean 79.09
Standard Error 1.66
Median 80
Modus 84
Standard Deviation 7.80
Sample Variance 60.84
Kurtosis 0.25
Skewness -0.62
range 32
Minimum 60
Maximum 92
Sum 1740
count 22
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3.1.2. Analisis Data Induktif
a.  Uji Normalitas

Berdasarkan Tabel 4, uji normalitas data prefest dan posttest dengan taraf signifikansi 0.05 diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.306 dapat dilihat pada Shapiro Wilk kolom sig. nilai normalitas lebih besar dari nilai
signifikansi (0.306 > 0.05) maka data dinyatakan berdistribusi normal. Berikutnya nilai postzest pada Shapiro Wilk
kolom sig. menunjukkan nilai sebesar 0.431 yang artinya nilai normalitas lebih besar dari nilai signifikansi (0.431
> 0.05) maka data posttest dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 1. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogrov-Smirnov Shapiro Wilk
Kelas Statistic df Sig Statistic df Sig
Nilai Pretest 110 22 .200 .949 22 .306
Siswa Postrest 151 22 200 957 2 431

b. Uji Homogenitas

Berdasarkan Tabel 5, uji homogenitas menyatakan signifikansi pada kelas sampel terdapat varian 0.262 = 0.05,
maka dapat disimpulkan bahwa sampel data dinyatakan homogen.

Tabel 2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig

Based on Mean 1.885 10 26 .094

Kelas Based on Median 284 10 26 979
Based on Median and with adjusted df 284 10 16.54 976

Based on trimmed mean 1.339 10 26 262

c.  Uji Hipotesis

Dari Tabel 6, diketahui uji t dengan tingkat signifikansi o — 0.05, tampak bahwa nilai thiung lebih besar dari teape,
yaknik 21.59 > 1.68. Hal ini mengindikasi penolakan hipotesis nol (Ho) dan penerimaan hipotesis alternative
(Hy)

Tabel 6. Uji Hipotesis

Rata-rata Nilai thitung Teabat ¢ = 0.05
1. Pretst 50.18
21.59 1.68
2. posttest 79.09
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Berdasarkan hasil analisis data, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari rata-rata nilai prezest sebesar 50.18
menjadi posttest sebesar 79,09. Persentase peningkatan ini dapat dihitung dengan rumus persentase.

Dengan demikian, terdapat peningkatan sebesar 57.61% dari nilai prefest ke posttest, menunjukkan efektivitas
model pembelajaran PjBL berbantuan soffware Multisim dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata
pelajaran perencanaan dan instalasi system audio video (lihat Gambar 2).
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Gambar 2. Peningkatan rata-rata nilai prefest ke posttest

4. PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, penerapan model pembelajaran Project-based I earning (PiBL) yang didukung oleh perangkat
lunak Multisim pada kelompok sampel menunjukkan hasil yang signifikan. Rata-rata hasil belajar siswa setelah
penerapan model PjBL (pos-test) mencapai 79.09, sementara rata-rata hasil belajar sebelum penerapan (pre-test)
hanya 50.18. Perbedaan ini menunjukkan peningkatan yang substansial, dengan nilai gain sebesar 57.61%.

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dilakukan analisis menggunakan paired sample t-test. Hasil uji
menunjukkan nilai thitung sebesar 21.59, sementara ttabel berada pada 1.68. Dengan demikian, thitung lebih
besar daripada ttabel (thitung > ttabel), yang mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif (H1) diterima. Ini
berarti terdapat peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa setelah penerapan model PjBL berbantuan
perangkat lunak Multisim pada mata pelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio video.

Penerimaan hipotesis alternatif ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pembelajaran
yang efektif terjadi ketika siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Meng et al. [16], siswa akan
memperoleh pemahaman yang lebih baik melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial, yang merupakan inti
dari pendekatan PjBL. Model PjBL mendorong siswa untuk berkolaborasi, memecahkan masalah secara kreatif,
dan menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari dalam konteks dunia nyata, sehingga menghasilkan
pembelajaran yang lebih bermakna.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model PjBL dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di berbagai disiplin ilmu [1], [6]. Selain itu, penelitian oleh Bell et
al. [14] mengkonfirmasi bahwa PjBL tidak hanya meningkatkan pengetahuan akademis, tetapi juga keterampilan
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praktis dan sosial siswa, seperti komunikasi dan kerjasama. Peningkatan hasil belajar yang signifikan dalam
penelitian ini menunjukkan efektivitas model PjBL dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa dan
keterampilan praktis mereka dalam konteks perencanaan dan instalasi sistem audio video [15].

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan metode
pembelajaran yang lebih efektif, terutama dalam bidang teknik dan teknologi, serta membuka jalan bagi
penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model pembelajaran PjBL di disiplin ilmu lainnya. Penerapan model
PjBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan di dunia profesional dengan keterampilan yang relevan dan aplikatif.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada mata pelajaran PISAV dengan fokus pada capaian pembelajaran
rangkaian penguat daya audio (power amplifier) menggunakan model pembelajaran PjBL berbantuan soffware
Multisim, dapat disimpulkan beberapa hal yaitu pertama, terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PISAV setelah diterapkan model pembelajaran PjBL berbantuan soffware Multisim. Perbedaan hasil
belajar antara kelas setelah dan sebelum penerapan mencapai 57.61%, menunjukkan efektivitas model PjBL
dalam meningkatkan pemahaman siswa. Kedua, Guru dapat memanfaatkan model pembelajaran PjBL sebagai
pendekatan yang menekankan kemampuan siswa untuk belajar mandiri, memecah masalah, dan menghasilkan
proyek nyata. Inisiatif guru dalam menarik perhatian siswa di proses pembelajaran sangat diperlukan. Ketiga,
Model PjBL berpotensi meningkatkan kreativitas dan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah.

Pemecahan masalah dan proyek nyata dapat memotivasi siswa untuk terlibat aktif proses pembelajaran.

Dalam mengimplementasikan model pembelajaran PjBL berbantuan sofware Multisim, terdapat beberapa saran
yang petlu dipertimbangkan. Pertama, perlu dilakukan penyempurnaan terus-menerus pada model PjBL agar
sesuai dengan kebutuhan siswa dan perkembangan teknologi terkini. Melibatkan siswa dalam perencanaan dan
evaluasi pembelajaran juga dapat meningkatkan efektivitas model ini. Kedua, diperlukan pelatihan yang lebih
mendalam bagi guru agar dapat menguasai penggunaan model PjBL dan sgffware Multisim dengan baik, sehingga
mercka dapat menjadi fasilitator yang kompeten dalam proses pembelajaran. Terakhir, penting untuk
memberikan dukungan dan pembinaan khusus terhadap kreativitas siswa, dengan mengintegrasikan kegiatan
ekstrakurikuler atau proyek kreatif dalam pembelajaran.

Adapun rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, dapat difokuskan pada aspek-aspek lain dalam pembelajaran
PISAV atau mata pelajaran lainnya. Pengukuran motivasi belajar siswa juga dapat menjadi aspek yang menarik
untuk dieksplorasi lebih lanjut, karena memahami faktor-faktor motivasi dapat menjadi landasan perbaikan lebih
lanjut. Selain itu, perlu dilakukan kajian implementasi model ini di sekolah lain untuk memperoleh generalisasi
hasil yang lebih luas. Dengan mengambil langkah-langkah ini, diharapkan pengembangan model PjBL
berbantuan soffware Multisim dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
dan dapat dijadikan acuan untuk pengembangan selanjutnya.
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